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RINGKASAN
Peningkatan jumlah produksi buah pisang setiap tahunnya memberikan dampak meningkatnya limbah pelepah dan batang pisang di Indonesia. Bonggol pisang memiliki komposisi 76% pati, 20% air, sisanya adalah protein dan vitamin Potensi kandungan pati bonggol pisang yang besar dapat dimanfaatkan sebagai alternative bahan bakar yaitu bioetanol, selain itu juga umur panen dan usaha tani lebih fleksibel dibutuhkan adanya penelitian untuk produksi berurutan, sehingga lebih efisien biaya dan prosesnya. Maka diharapkan dalam penelitian ini dapat menghubungkan pemanfaatan limbah batang pisang menjadi ekstrak bonggol pisang dan setelah itu limbah ekstraksinya diubah menjadi bioetanol mebentuk suatu system biorefinery yang awal. Ekstraksi dilakukan dengan metode soxhletasi menggunakan pelarut alcohol 70%. Sebanyak 150 gr serbuk sampel dimasukkan ke dalam labu kemudian ditabah dengan alcohol 70%  sebanyak 250 ml. Kemudian dilakukan soxhletasi, hingga diperoleh ekstrak cair. Ekstrak cair kemudian dimasukkan ke dalam cawan porselen dan diuapkan dengan menggunakan waterbath hingga diperoleh ekstrak kental. serbuk batang pisang sisa ekstraksi sebanyak 100 gram. Ditambahkan aquades dan katalis asam HCl dengan perbandingan 30 % v/v, hingga total larutan 500 ml. Masukkan ke dalam labu hidrolisis dan hidrolisis dengan suhu 100oC selama 4 jam. Saring larutan hasil hidrolisis dan filtrat diambil untuk dianalisis kadar glukosanya dengan spektrofotometer. Filtratnya kemudian di fermentasi, dilanjutkan dengan distilasi untuk memperoleh etanol dengan kemurnian yang lebih tinggi.

BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pisang merupakan buah yang banyak tumbuh di daerah-daerah di Indonesia. Produksi pisang di Indonesia mencapai 5 juta ton pada tahun 2008 (Apriliani,  2013). Sedangkan  pada  tahun  2011  di  Propinsi Jawa  Timur, produksinya  mencapai  1.188.724  ton  dan  produksi pisang kepok (Musa paradiciasa) adalah yang paling tinggi yaitu sejumlah 40% dari total produksi (BPS, 2012). Di Indonesia sendiri, penanaman pisang ini banyak di temukan di Kalimantan. Produksi  pisang  ini, di  Provinsi  Kalimantan  Selatan  pada tahun 2012 adalah sebesar 87.362 ton dari luas panen 1.877 Ha (Ditjen Hortikultura, 2013). Menurut Dirjen Hortikultura (2012) data produksi total buah tahun 2011 sebesar 18.313.507 ton dan meningkat menjadi 18.877.615 ton pada tahun 2012 dengan prosentase sebesar 3,08 %. Peningkatan jumlah produksi buah pisang setiap tahunnya memberikan dampak meningkatnya limbah pelepah dan batang pisang di Indonesia. 
Batang pisang dibagi menjadi dua, yaitu batang semu yang merupakan tumpukan pelepah daun, sedangkan batang asli yang biasa dikenal dengan bonggol pisang. Getah pelepah pisang sendiri mengandung tanin dan saponin yang berfungsi sebagai antiseptik (Djulkarnain,1998), pendapat yang berbeda dikemukakan oleh Budi 2008 dalam Priosoeryanto  et al.,  (2006) yakni getah pelepah  pisang mengandung  saponin, antrakuinon, dan kuinon  yang dapat berfungsi sebagai antibiotik dan penghilang rasa sakit. Selain itu, terdapat pula kandungan  lektin  yang berfungsi untuk menstimulasi pertumbuhan sel kulit.
Bonggol pisang memiliki komposisi 76% pati, 20% air, sisanya adalah protein dan vitamin (yuanita dkk, 2008). Bonggol pisang dapat dimanfaatkan untuk diambil patinya, pati ini menyerupai pati tepung sagu dan tepung tapioca (Yuanita dkk,2008). Potensi kandungan pati bonggol pisang yang besar dapat dimanfaatkan sebagai alternative bahan bakar yaitu bioetanol, selain itu juga umur panen dan usaha tani lebih fleksibel (Prihandana, 2007).

B. Permasalahan yang akan Diteliti
Umumnya pohon pisang hanya dapat berbuah sekali saja, setelah berbuah pohon pisang harus ditebang dan digantikan dengan tunas yang baru. Berdasarkan hal tersebut dari sekitar 18.877.615 ton per tahun (2012), dapat dipastikan sangat banyaknya limbah pohon pisang yang dihasilkan. Ekstrak bonggol pisang telah banyak diteliti untuk dilakukan ekstraksi. Sedangkan potensi kandungan pati bonggol pisang yang besar dapat pun telah banyak diteliti untuk dimanfaatkan sebagai bioetanol. Namun adanya penelitian tersebut baru dilakukan untuk menjadi salah satu produk, sehingga bila diterapkan dalam skala besar, target biaya tidak dapat dipenuhi oleh hasil yang didapatkan. Sehingga dibutuhkan adanya penelitian untuk produksi berurutan, sehingga lebih efisien biaya dan prosesnya. Maka diharapkan dalam penelitian ini dapat menghubungkan pemanfaatan limbah batang pisang menjadi ekstrak bonggol pisang dan setelah itu limbah ekstraksinya diubah menjadi bioetanol mebentuk suatu system biorefinery yang awal dimana belum diteliti sebelumnya.

C. Tujuan Penelitian
Mengelola limbah batang pisang yang mempunyai banyak kandungan manfaat. Dengan system biorefinery maka pemanfaatan limbah batang pisang tidak hanya menghasilkan satu produk saja, tetapi menghasilkan beberapa produk secara berkelanjutan, sehingga meminimalkan seminimal mungkin limbah terakhir dari pengolahan batang pisang tersebut. Sehingga lebih efisien biaya proses dan hasil produk yang diperoleh.

D. Luaran yang Diharapkan
Limbah batang pisang yang cukup menumpuk di masyarakat dapat termanfaatkan secara optimal. Semakin banyaknya penelitian untuk mengetahui potensi limbah batang pisang yang lain agar system biorefinery semakin lengkap. Diharapkan kedepannya produksi biorefinery batang pisang dapat dijadikan skala besar (skala pabrik).

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
Biorefinery adalah proses berkelanjutan biomassa menjadi bio spektrum berbasis produk (pangan, pakan, bahan kimia, bahan-bahan) dan bioenergi (biofuel, kekuasaan dan atau panas). Konsep yang biorefinery menggantikan minyak bumi dengan biomassa dan meminimalkan limbah. Kemajuan dalam genetika, bioteknologi, proses kimia, dan teknik yang mengarah ke konsep manufaktur baru untuk mengkonversi biomassa terbarukan untuk bahan bakar dan produk berharga, umumnya disebut sebagai “biorefinery”. Tamanan pisang adalah salah satu sumber tanaman yang dapat dilakukan proses lebih lanjut (biorefinery) yang ramah lingkungan, sumber melimpah di alam dan merupakan limbah pertanian yang belum banyak dimanfaatkan. Bagian tanaman pisang yang akan dilakukan biorefinery adalah bonggol pisang karena bonggol pisang memiliki banyak senyawa-senyawa yang sangat berpotensi untuk menghasilkan produk yang bernilai jual tinggi. Batang pisang memiliki banyak manfaat diantaranya dapat dijadikan sebagai bahan dasar dalam pengobatan, pembuatan bioethanol, dan dapat dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan pupuk. 
Bioetanol (C2H5OH) merupakan salah satu  biofuel  yang hadir sebagai bahan bakar alternatif yang lebih ramah lingkungan dan sifatnya yang terbarukan. Merupakan  bahan bakar alternatif yang diolah dari tumbuhan  yang  memiliki keunggulan karena mampu menurunkan emisi CO2  hingga 18%, dibandingkan dengan emisi bahan bakar fosil. Tumbuhan yang potensial untuk menghasilkan bioetanol antara lain tanaman yang memiliki kadar karbohidrat tinggi, seperti tebu, nira, aren, sorgum, ubi kayu, jambu mete (limbah jambu mete), garut, bonggol pisang, ubi jalar, jagung, bonggol jagung, jerami, dan bagas (ampas tebu).  
Produksi etanol Nasional pada tahun 2006 mencapai sekitar 200 juta liter. Kebutuhan etanol  Nasional tersebut pada tahun 2007 diperkirakan mencapai 900 juta liter (Surendro, 2006). Saat ini bioetanol diproduksi dari tetes tebu, singkong dan jagung. Alternatif lain bahan baku bioetanol yaitu biomassa berselulosa. Biomassa berselulosa merupakan sumber daya alam yang berlimpah dan murah serta memiliki potensi untuk produksi komersial industri etanol atau butanol. Selain dikonversi menjadi biofuel, biomassa  berselulosa juga dapat mendukung produksi komersial industri kimia seperti asam organik, aseton atau gliserol (Wymann, 2002).  
Hasil penelitian Assegaf (2009), menyimpulkan bahwa bonggol pisang mempunyai prospek sebagai sumber bioetanol.  Metode yang diterapkan adalah melalui hidrolisis asam dan enzimatis, namun  dari kedua metode tersebut  metode hidrolisis secara enzimatis merupakan proses yang lebih baik dibandingkan dengan menggunakan katalis asam.  
Tanaman pisang (Musa ceae sp) adalah tanaman yang multiguna. Selain dimanfaatkan buahnya, dari bonggol dan batang pisang yang telah dipanen bisa diambil pati (5-10%) dan selulosanya (±63%). Batang pisang sebagian berisi air dan serat (selulosa), disamping mineral, kalium, fosfor, dan lain-lain. Komposisi kimia batang pisang dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu komposisi tanah, frekuensi pemotongan, fase pertumbuhan, pemupukan, iklim setempat dan ketersediaan air. Serat batang pisang mengandung 63% selulosa, 20% hemiselulosa dan 5% lignin (Kardono, 2010).
Selulosa  yang  terhidrolisis  tidak  semuanya membentuk  glukosa. Glukosa  hasil  hidrolisis  selulosa  dari  serat batang  pisang,  dapat  dimanfaatkan  untuk  berbagai produk  diantaranya  dapat  diproses  menjadi bioetanol.  Walaupun  pada  dasarnya  harga  bahan berlignoselulosa  lebih  murah  dan  lebih  mudah diperoleh serta dapat dikembangkan pada lahan tidak produktif,  namun  biaya  produksinya  relatif  lebih tinggi  (Balat  et  al.,  2008). Agar diperoleh hasil yang seimbang antara produk dan biaya yang dikeluarkan, maka diharapkan dengan satu bahan bak dapat diperoleh berbagai produk melalui sistemm biorefinery. 
Hasil penelitian Pongsipulung (2012) Pembuatan formulasi salep menggunakan ekstrak bonggol pisang Ambon dengan menggunakan hewan uji sebanyak 18 ekor dengan 6 kelompok perlakuan, yaitu luka tanpa perlakuan, kontrol negatif, kontrol positif, salep bonggol pisang ambon 10%, salep bonggol pisang ambon 15% dan salep bonggol pisang ambon 20% Hasil uji statistik memberikan efek signifikan terhadap penyembuhan luka pada tikus putih jantan, yaitu 4,004 >2,45.  Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pembuatan salep bonggol pisang Ambon menghasilkan sediaan salep yang memenuhi syarat dan konsentrasi 10%, 15% dan 20% memberikan efek daya penyembuhan luka terbuka pada kulit tikus putih jantan.
Sedangkan dalam penelitian Ningsih (2013) menunjukkan ekstrak kental  tanaman pisang kepok kuning baik itu akar, bonggol,  pelepah daun, jantung pisang maupun buahnyamemiliki potensi sebagai antibakteri  terhadap bakteri uji  S. aureus dan  E.coli.  Ekstrak kental  bonggol pisang kepok kuning memiliki  diameter daerah hambat bakteri  tertinggi terhadap S. aureus (20,39 mm) yang bersifat irradikal  dan terhadap  E. coli  (18,96 mm) yang bersifat radikal.
Hasil penelitian Utami (2013) dalam uji hidrolisis bonggol pisang menjadi bioetanol menggunakan enzim alfa amylase dan glukoamilase menunjukkan bahwa perbandingan konsentrasi 75% enzim alfa amylase dan 25% glukoamilase menghasilkan gula reduksi paling tinggi yaitu sebesar 26,17 mg/ml. Kadar etanol tertinggi dihasilkan pula oleh 75% enzim alfa amylase dan 25% glukoamilase dengan penambahan ragi roti sebesar 7,98%. Hasil statistic menunjukkan bahwa kadar etanol dengan penambahan ragi roti sebesar 7,5 mg berbeda nyata dengan konsentrasi ragi roti 10 mg dan 12,5 mg.
Penelitian Barokah (2013) bertujuan untuk  mengetahui pengaruh penambahan air dan perubahan kadar glukosa pada biomassa bonggol pisang melalui paparan radiasi matahari, gelombang mikro, dan hidrolisis asam. Metode penelitian dilakukan dengan cara mengeringkan bonggol pisang jenis pisang kepok selama 5 hari, kemudian dihomogenkan dengan proses penghalusan, setelah itu dilakukan tiga metode penghidrolisisan pati menjadi glukosa melalui paparan radiasi matahari, paparan gelombang mikro, dan hidrolisis asam. Pada setiap perlakuan pemaparan, sampel divariasi menjadi tiga yaitu kering, penambahan air 10 ml, dan penambahan air 20 ml, masing-masing perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 3 (tiga) kali. Kadar glukosa dianalisis dengan metode Nelson-Somogyi dan hasilnya dianalisis menggunakan perbandingan grafik. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan adanya pengaruh penambahan air dan metode yang digunakan terhadap kadar glukosa. Hasil analisis UV-Vis melalui analisis perbandingan grafik menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kadar glukosa yang signifikan  terutama ketika sampel dipapar menggunakan gelombang mikro serta dengan penambahan air 20 ml yang menghasilkan kadar glukosa sebesar 30.89%.

BAB 3. METODE PENELITIAN
1. Isolasi Ekstrak Cair Bonggol Pisang
a. Persiapan Alat dan Bahan
1) Alat
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah pisau, timbangan, alumunium foil, oven, neraca analitik, blender serbuk, sudip, gelas ukur, tabung reaksi, pipet Mohr, pipet tetes, penangas air, mistar, erlenmeyer, kertas saring, corong gelas, rotavapor, cawan porselen, waterbath, pensil, pipa kapiler, corong pisah, chamber, spektrofotometer.
2) Bahan
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah batang pisang, aquades, alkohol 70%.
b. Prosedur Kerja
1) Preparasi Sampel
Sampel batang pisang dibersihkan dengan air, dipotong kecil kemudian dikeringkan dengan cara diangin-anginkan selama 4x24 jam dan dikeringkan menggunakan oven pada suhu 40°C selama 7 jam. Setelah kering diblender untuk menghasilkan serbuk sampel.
3) Ekstraksi Sampel
Ekstraksi dilakukan dengan metode soxhletasi menggunakan pelarut alcohol 70%. Sebanyak 150 g serbuk sampel dimasukkan ke dalam labu kemudian ditabah dengan alcohol 70%  sebanyak 250 ml. Kemudian dilakukan soxhletasi, hingga diperoleh ekstrak cair. Ekstrak cair kemudian dimasukkan ke dalam cawan porselen dan diuapkan dengan menggunakan waterbath hingga diperoleh ekstrak kental.
2. Pembuatan Bioetanol
a. Persiapan Alat dan Bahan
1) Alat
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah oven, blender, , beaker glass 500 ml, baskom, heating mantel, seperangkat alat hidrolisis, termometer 200oC, gelas ukur 100 ml, stirer, kompor listrik, pengaduk kaca, pipet ukur 10 ml, corong, kain blancu, gelas arloji, spatula, neraca analitik, sendok, pH universal, botol fermentasi, statif dan klem, seperangkat alat distilasi, piknometer 5 ml, erlenmeyer 250 ml, beaker glass 100 ml, dan gelas ukur 10 ml.
2) Bahan
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah batang pisang, aquades, HCl, NaOH, glukosa, Saccharomyces cereviseae, dan urea.
b. Prosedur Kerja
1) Persiapan Bahan Baku
Bersihkan serbuk batang pisang dari hasil sisa ekstraksi sebelumnya, lalu keringkan dengan menggunakan oven pada suhu 60oC hingga kering. 
2) Proses Hidrolisis
Timbang serbuk batang pisang sisa ekstraksi sebanyak 100 gram. Tambahkan aquades dan katalis asam HCl dengan perbandingan 30 % v/v, hingga total larutan 500 ml. Masukkan ke dalam labu hidrolisis dan hidrolisis dengan suhu 100oC selama 4 jam. Saring larutan hasil hidrolisis dan filtrat diambil untuk dianalisis kadar glukosanya dengan spektrofotometer.
3) Proses Fermentasi
Ambil filtrat dari proses hidrolisis sebanyak 300 ml dan tambahkan NaOH 1 N hingga pH = 6. Sterilkan dalam autoklaf pada suhu 120oC selama 15 menit. Dinginkan hingga suhu ruang. Masukkan starter Saccharomyces cereviseae dengan variabel : volume starter 10% v/v dan dikocok. Tutup botol fermentasi hingga rapat dan gas dialirkan ke dalam botol lain yang berisi air. Fermentasi sesuai dengan waktu fermentasi yaitu 3 hari dengan suhu fermentasi 30oC. Saring dan ambil filtrat untuk proses distilasi.
4) Proses Distilasi
Filtrat hasil fermentasi didistilasi pada suhu 80oC untuk mendapatkan kadar yang lebih tinggi sesuai yang diinginkan dan kemudian dianalisis kadar etanolnya.
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Gambar 1 Skema Sederhana Proses Biorefinery Batang Pisang

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan Penunjang
	Rp              3,829,000.00

	2.
	Bahan Habis Pakai
	Rp                 671,000.00

	3.
	Perjalanan
	Rp                 150,000.00

	4.
	Lain-Lain
	-

	
	TOTAL
	Rp              4,650,000.00



1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	blender
	Menghaluskan bonggol pisang kering
	1
	 Rp    425,000.00 
	 Rp                 425,000.00 

	beaker glass 500 ml
	Pencampuran bahan
	2
	 Rp      54,000.00 
	 Rp                 108,000.00 

	baskom
	Tempan bahan kasar
	2
	 Rp      10,000.00 
	 Rp                   20,000.00 

	termometer 200oC 
	Mengukur suhu distilasi
	1
	 Rp      28,000.00 
	 Rp                   28,000.00 

	gelas ukur 100 ml
	Mengukur laturan yang dibutuhkan
	2
	 Rp    113,000.00 
	 Rp                 226,000.00 

	kompor listrik
	Pemanasan pada proses hidrolisis
	1
	 Rp    400,000.00 
	 Rp                 400,000.00 

	stirer
	Pengadukan pada proses ekstraksi dan hidrolisis
	2
	 Rp      64,000.00 
	 Rp                 128,000.00 

	pengaduk kaca
	Pengadukan bahan
	2
	 Rp        7,000.00 
	 Rp                   14,000.00 

	pipet ukur 10 ml
	Mengambil bahan kimia
	2
	 Rp      30,000.00 
	 Rp                   60,000.00 

	corong
	Memasukkan larutan dalam labu
	2
	 Rp      21,000.00 
	 Rp                   42,000.00 

	gelas arloji 
	Wadah menimbang sampel
	2
	 Rp      50,000.00 
	 Rp                 100,000.00 

	sendok
	Untuk mengambil sampel
	3
	 Rp        2,000.00 
	 Rp                     6,000.00 

	piknometer 5 ml
	Mengukur densitas etanol hasil
	2
	 Rp    105,000.00 
	 Rp                 210,000.00 

	erlenmeyer 250 ml
	Hasil filtrate
	2
	 Rp      68,000.00 
	 Rp                 136,000.00 

	beaker glass 100 ml
	Membuat larutan glukosa
	4
	 Rp      25,000.00 
	 Rp                 100,000.00 

	gelas ukur 10 ml
	Mengukur bahan dengan volume kecil
	1
	 Rp      92,000.00 
	 Rp                   92,000.00 

	botol fermentasi
	Untuk tempat fermentasi
	1
	 Rp    216,000.00 
	 Rp                 216,000.00 

	statif dan klem
	Tatakan pada proses distilasi
	2
	 Rp    200,000.00 
	 Rp                 400,000.00 

	neraca analitik
	Menimbang bahan
	2
	 Rp        3,000.00 
	 Rp                     6,000.00 

	spatula
	Mengambil bahan serbuk
	2
	 Rp        5,000.00 
	 Rp                   10,000.00 

	pisau
	Memotong bonggol pisang
	6
	 Rp        3,000.00 
	 Rp                   18,000.00 

	pipet tetes
	Mengambil kemikal
	1
	 Rp    850,000.00 
	 Rp                 850,000.00 

	penangas air
	Untuk prose hidrolisis
	1
	 Rp        3,000.00 
	 Rp                     3,000.00 

	cawan porselen
	Untuk tempat sampel saat di oven
	3
	 Rp      23,000.00 
	 Rp                   69,000.00 

	ember
	Wadah air pendingin
	2
	 Rp      15,000.00 
	 Rp                   30,000.00 

	kertas saring
	Untuk memisahkan filtrate dan sampel padat
	1
	 Rp      20,000.00 
	 Rp                   20,000.00 

	tabung reaksi
	Untuk sampel sebelum pengujian kadar
	6
	 Rp        4,500.00 
	 Rp                   27,000.00 

	Ball filler
	Untuk menyedot larutan
	1
	 Rp      85,000.00 
	 Rp                   85,000.00 

	TOTAL
	
	
	
	Rp              3,829,000.00 



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	pH universal
	Mengukur pH
	1
	 Rp 75,000.00 
	 Rp    75,000.00 

	aquades 
	Proses hidrolisis, dll
	20
	 Rp   3,500.00 
	 Rp    70,000.00 

	HCl
	Proses Hidrolisis
	1
	 Rp 32,500.00 
	 Rp    32,500.00 

	NaOH
	Proses ekstraksi
	1
	 Rp 10,000.00 
	 Rp    10,000.00 

	glukosa
	Pembuatan larutan standar pada pengujian kadar glukosa
	1
	 Rp   7,500.00 
	 Rp      7,500.00 

	Saccharomyces cereviseae
	Untuk fermetor
	500gr
	 Rp 75,000.00 
	 Rp    75,000.00 

	urea
	Bahan tambahan pada proses fermentasi
	1
	 Rp   2,800.00 
	 Rp      2,800.00 

	alkohol 70%
	Untuk pelarut saat ekstraksi
	10
	 Rp 13,000.00 
	 Rp  130,000.00 

	oven
	Mengeringkan bahan/sampel
	
	
	 Rp    40,000.00 

	Heating mantel
	Pemanas saat distilasi
	
	
	 Rp    50,000.00 

	Seperangkat Alat Distilasi
	Untuk proses distilasi
	
	
	 Rp  100,000.00 

	Neraca Analitik
	Menimbang bahan
	
	
	 Rp    35,000.00 

	Spektrofotometer
	Uji kandungan glukosa
	
	
	 Rp    30,000.00 

	Kertas+Bolpoint
	Untuk menulis data dan perhitungan
	
	 Rp 13,200.00 
	 Rp    13,200.00 

	TOTAL
	
	
	
	Rp  671,000.00 


3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Pencetakan
	Pencetakan proposal dan laporan
	3
	Rp    35,000.00
	Rp    105,000.00

	Transportasi
	Pembelian alat dan Bahan
	5
	Rp    9,000.00
	Rp    45,000.00

	TOTAL
	
	
	
	Rp    150,000.00




	No.
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Persiapan alat dan bahan
	√
	
	
	

	2.
	EKstraksi Bonggol Pisang
	√
	√
	
	

	3.
	Pembuatan bioetanol
	
	√
	√
	

	4.
	Penyusunan Laporan
	
	
	
	√

	5.
	Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	√



LAMPIRAN-LAMPIRAN

Biodata Ketua dan Anggota
1. Ketua 
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Khosi’atun

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Teknik Kimia,S1

	4
	NIM
	5213412008

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kudus, 03 Oktober 1993

	6
	E-mail
	Khosi.atun22@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	0896 2408 2690



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 1 Bulung Kulon
	SMP N 1 Jekulo
	SMA N 1 Jekulo

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pengalaman Organisasi dan Penghargaan dalam 10 tahun terakhir
1. Sekretaris  Departemen  Maskam  RISTEK  UNNES  2015           
2. Bendahara Umum RISTEK UNNES 2014                                                     
3. Panitia Seminar Nasional the perfect Muslimah 2014                                             
4. Stadium General “ A Novel Process : Recovery of Organic Solvents from Their Aqueos Solutions with the Aid of Biological Buffers” 2014
5. Penanaman Mangrove “Green Day Engineering” Mangunharjo, Mangkang 2014
6. Panitia Konser Amal Fakultas Teknik Unnes 2014
7. Pelatihan Dasar Software DWSIM Teknik Kimia Unnes 2014   Sekretaris Seminar Nasional dan Bedah Buku “Hijab I’m in love”  2013    
8. Staff Departemen Annisa RISTEK 2013                         
9. Workshop Ready to Study Overseas Jurusan Teknik Kimia Unnes  2013
10.  Talkshow Creative Writing and Speaking EneRC Fakultas Teknik Unnes 2013
11.  Anggota Engineering Research Club (EneRC) Fakultas Teknik UNNES 2012
12.  Panitia English Debate Competition Engineering English Club 2012

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.   
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa Penelitian (PKM-P)

Semarang, 
Ketua, 


Khosi’atun
5213412008


2. Anggota 1
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Fitriyatun Nur Jannah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Teknik Kimia, S1

	4
	NIM
	5213412006

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Brebes, 25 Maret 1994

	6
	E-mail
	fitriyatunnurjannah@gmail.com 

	7
	Nomor Telepon/HP
	085641611025



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI Ihsyaniyah Dukuhwringin
	SMPN 1 Bulakamba
	SMAN 1 Larangan 

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pengalaman Organisasi dan Penghargaan dalam 10 tahun terakhir
1. Staff Dept. Masjid Kampus RISTEK (2013-2014)

D. Karya Tulis yang Pernah Dibuat
1. PKM P tahun 2012 “Pemanfaatan LIMJIKAT (Limbah Biji Alpukat) Menghasilkan Bioetanol”. 


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.   
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa Penelitian (PKM-P)


Semarang, 
Anggota 1, 


Fitriyatun Nur Jannah
NIM. 5213412006
   
3. Anggota 2
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Windy Oktaviani

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Teknik Kimia S1

	4
	NIM
	5213413078

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	
Jakarta dan 19 Oktober 1995

	6
	E-mail
	windyoctha19@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	
085797049215



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Sambiroto 03
	SMPN 2 Mandirancan
	SMAN 1 Mandirancan

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun
Masuk-Lulus
	
2001-2007
	
2007-2010
	
2010-2013




C. Pengalaman Organisasi dan Penghargaan dalam 10 tahun terakhir

D. Karya Tulis yang Pernah Dibuat


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.   
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa Penelitian (PKM-P)


Semarang, 
Anggota 3, 


Windy Oktaviani
NIM. 5213413078
   


Susunan Organisasi Tim Penyusun dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/NIM
	Program
Studi
	Bidang
Ilmu
	Alokasi Waktu
(jam/minggu)
	Uraian
Tugas

	1
	Khosi’atun
	Teknik 
Kimia
	Teknik 
Kimia

	1-4 
jam/minggu

	Ketua Pelaksana
Mengkoordinasi seluruh anggota

	2
	Fitriyatun Nur Jannah
	Teknik
Kimia
	Teknik 
Kimia

	1-4 
jam/minggu

	Sekretaris

	3
	Windy Oktaviani
	Teknik 
Kimia
	Teknik
Kimia
	1-4 
jam/minggu
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